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Abstract: The purpose of this research was to improve the social skillthrough Quantum Teaching model to 4
th
 
grade students of Dadapsari No 129 Surakarta Elementary School in the academic year of 2015/2016.This 
research was a Classroom Action Research (CAR) with cycles model. This research was conducted in two 
cycles, each cycle consisting of planning, action, observation, and reflection. The subjects of this research are the  
teacher and students of 4
th
 grade in Dadapsari No 129 SurakartaElementary School. The data 
collectingtechniques of this research are observation, interview, and documentation. The data validity of this 
research is tested using sourcetriangulation and technique triangulation. The data analysis technique used is 
interactive analysismodel. The result of this research was shown that implementation of QuantumTeaching 
model can improve social skill (responsibility and communicative). This evidenced by increasing the result of 
observation social skill in each cycle. On the precycle, frequencyattainment of social skill in begin to develop 
and cultured categories as much as 9 students (28,13%). On the first cycle, increased to 18 students (56,25%).  
On the second cycle, increased to 28 students (87,5%).Based on the analysis of result, it can be concluded that 
implementation of Quantum Teaching model can improve the social skill of the 4
th
 grade students of Dadapsari 
No 129 Surakarta Elementary School in the academic year of 2015/2016. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan sosial melalui model Quantum Teaching 
pada siswa kelas IV SD Negeri Dadapsari No.129 Surakarta tahun ajaran 2015/2016.Penelitian ini berbentuk 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model siklus. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, tiap siklus 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas IV SD Negeri Dadapsari No.129 Surakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif.Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan model Quantum Teaching dapat meningkatkan keterampilan sosial (tanggung 
jawab dan komunikatif).Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil observasi keterampilan sosial pada setiap 
siklus. Padaprasiklus frekuensi siswa yang mencapai keterampilan sosial kategori mulai berkembang dan 
membudaya sebanyak 9 siswa (28,13%). Pada siklus I meningkat menjadi 18 siswa (56,25%). Pada siklus II 
meningkat menjadi 28 siswa (87,5%). Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
Quantum Teaching dapat meningkatkan keterampilan sosial pada siswa kelas IV SD Negeri Dadapsari No.129 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Kata Kunci: keterampilan sosial, model Quantum Teaching  
Pembelajaran merupakan suatu proses 
interaksi antara guru dengan siswa, di mana 
guru membelajarkan siswanyadalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran dan dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. 
Dalam kegiatan pembelajaran siswa akan 
memperoleh hasil belajar baik dari aspek psi-
komotor, aspek kognitif, dan aspek afektif. 
Aspek afektif yang merupakan hasil 
dari kegiatan pembelajaran adalah keteram-
pilan sosial. Isjoni (2010: 110) yang meng-
ungkapkan bahwa “Salah satu sikap yang di-
miliki siswa sebagai hasil dari proses pembe-
lajaran, yaitu setiap siswa memiliki sikap ke-
terampilan sosial”. 
Salah satu mata pelajaran yang dida-
lamnya mengembangkan keterampilan sosial 
adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Me-
nurut Jarolimek “Pada dasarnya pendidikan 
IPS berhubungan erat dengan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang me-
mungkinkan siswa berperan serta dalam ke-
lompok masyarakat di mana ia tinggal” 
(Susanto, 2013: 141). Tujuan utama pembe-
lajaran IPS adalah untuk mengembangkan 
potensi siswa agar peka terhadap masalah so-
sial yang terjadi di masyarakat, memiliki si-
kap mental positif terhadap perbaikan segala 
ketimpangan yang terjadi, dan terampil 
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-
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hari baik yang menimpa dirinya sendiri mau-
pun yang menimpa masyarakat (Susanto, 
2013: 145). 
Keterampilan sosial perlu dimiliki sis-
wa karena keterampilan sosial dapat mem-
permudah siswa berinteraksi, bersosialisasi 
dan mempengaruhi keberhasilan dalam pem-
belajaran.Thalib (2010: 159) mengung-
kapkan bahwa keterampilan sosial meliputi 
kemampuan berkomunikasi, menjalin hu-
bungan dengan orang lain, menghargai diri 
sendiri dan orang lain, mendengarkan pen-
dapat atau keluhan orang lain, memberi atau 
menerima umpan balik (feedback), memberi 
atau menerima kritik, bertindak sesuai norma 
dan aturan yang berlaku, dan sebagainya. 
Suwandi (2009: 24-25) mengemukakan bah-
wa keterampilan sosial mencakup kete-
rampilan berkomunikasi lisan/tertulis, kete-
rampilan bekerja sama, kolaborasi, lobi, kete-
rampilan berpartisipasi, keterampilan meng-
elola konflik, keterampilan mempengaruhi 
orang lain. 
Keterampilan sosial merupakan salah 
satu unsur dari kecakapan sosial. Goleman 
(2001: 514) berpendapat bahwa keterampilan 
sosial berarti menangani emosi dengan baik 
ketika berhubungan dengan orang lain dan 
dengan cermat membaca situasi dan jaringan 
sosial, berinteraksi dengan lancar, meng-
gunakan keterampilan-keterampilan ini untuk 
mempengaruhi dan memimpin, bermusya-
warah dan menyelesaikan perselisihan, dan 
untuk bekerja sama dan bekerja dalam tim. 
Jenis-jenis keterampilan sosial menurut 
Gresham & Elliott pada Social Skills Rating 
System terbagi menjadi cooperation, asser-
tion, responsibility, dan self control, sedang-
kan pada Social Skills Intervention 
SystemRating System terbagi menjadi 
cooperation, assertion, responsibility, self 
control, com-munication, empathy, dan 
engagement (Gresham, et al. 2011).  
Jenis keterampilan sosial pada pene-
litian ini fokus pada sikap tanggung jawab 
dan komunikatif. Tanggung jawab adalah si-
kap dan perilaku seseorang untuk melaksa-
nakan tugas dan kewajibannya, yang seharus-
nya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masya-
rakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang Maha Esa (Wibowo, 
2012: 44). Bersahabat/komunikatif adalah 
tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
orang lain (Wibowo, 2012: 43). 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan guru kelas IV SD Negeri Dadapsari 
No.129 Surakarta diketahui bahwa keteram-
pilan sosial yaitu sikap tanggung jawab dan 
komunikatif siswa masih tergolong rendah. 
Fakta rendahnya keterampilan sosial siswa 
kelas IV SD Negeri Dadapsari No.129 Sura-
karta diperkuat dengan hasil observasi pra-
tindakan. Hasil pratindakan menunjukkan 
bahwa sebanyak 9 siswa (28,13%) masuk 
dalam kategori mulai berkembang dan mem-
budaya dan 23 siswa (71,88%) dari 32 siswa 
masuk dalam kategori belum terlihat dan mu-
lai terlihat. 
Rendahnya keterampilan sosial siswa 
disebabkan kegiatan pembelajaran masih ber-
pusat pada guru, belum menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif, sehingga pembe-
lajaran masih bersifat satu arah dan siswa be-
lum berpartisipasi aktif dalam proses pembe-
lajaran sehingga proses pembelajaran cende-
rung membosankan dan berdampak pada ren-
dahnya keterampilan sosial siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, permasa-
lahan yang ditemui pada siswa kelas IV SD 
Negeri Dadapsari No.129 Surakarta perlu di-
atasi melalui penerapan model pembelajaran 
inovatif yang dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang menyenangkan dan membuat 
siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran se-
hingga dapat berdampak pada meningkatnya 
keterampilan sosial siswa. Salah satu alterna-
tif yang dapat dilakukan yaitu dengan mene-
rapkan model Quantum Teaching untuk 
mengatasi masalah tersebut.  
Elmubarok (2009: 22) berpendapat 
bahwa Quantum Teachingberusaha meng-
ubah suasana belajar yang monoton dan 
membosankan ke dalam suasana belajar yang 
meriah dan gembira dengan memadukan 
potensi fisik, psikis, dan emosi siswa menjadi 
suatu kesatuan kekuatan yang integral. Pem-
belajaran Quantum Teachingyang menekan-
kan asas “Bawalah dunia mereka ke dunia ki-
ta dan antarkan dunia kita ke dunia mereka” 
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dalam pembelajarannya dapat melibatkan se-
mua aspek kepribadian manusia pikiran, pe-
rasaan, bahasa tubuh, pengetahuan, sikap, ke-
yakinan, dan persepsi masadatang (A’la, 
2012: 27). Pelibatan semua aspek yang ada 
pada diri siswa dapat membuat siswa men-
jadi aktif, pembelajaran berlangsung lebih 
menyenangkan dan hasilnya lebih optimal. 
Hal ini sesuai pendapat Kosasih dan Sumarna 
(2013: 89) menyatakan bahwa model pembe-
lajaran Quantum merupakan salah satu mo-
del pembelajaran yang inovatif yang berori-
entasi pada siswa, dan sangat efektif karena 
memungkinkan siswa dapat belajar secara 
optimal, sehingga dapat meningkatkan pres-
tasi belajar siswa secara signifikan. 
Menurut A’la (2012: 34-40) dalam pe-
laksanaannya Quantum Teachingmelakukan 
enam langkah pembelajaran yang dikenal 
dengan istilah TANDUR, yaitu tumbuhkan, 
alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan 
rayakan. 
Berdasarkan uraian tersebut, dirumus-
kan permasalahan yaitu: apakah penggunaan 
model Quantum Teaching dapat mening-
katkan keterampilan sosial pada siswa kelas 
IV SD Negeri Dadapsari No.129 Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan keterampilan sosial melalui mo-
del Quantum Teaching pada siswa kelas IV 
SD Negeri Dadapsari No.129 Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Dadapsari No.129 Surakartayang ter-
letak di Jalan Indragiri No.6 Kelurahan Sang-
krah, Kecamatan Pasarkliwon. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 7 bulan yaitu mulai dari 
bulan November 2015 sampai Juni 2016. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas IV yang berjumlah 32 siswa yang ter-
diri atas 18 siswa laki-laki dan 14 siswa pe-
rempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap kegiatan, yaitu perencanaan, pelak-
sanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh 
dari siswa dan guru kelas IV SD Negeri 
Dadapsari No.129 Surakarta, dokumentasi 
seperti silabus, RPP, foto, video, dan hasil 
observasi siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik uji validitas data yang 
digunakan yaitu triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah model analisis interaktif. 
Model analisis interaktif ini terdiri dari peng-
umpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini di-
katakan berhasil apabila pencapaian keteram-
pilan sosial siswa dalam kategori mulai ber-
kembang dan membudaya sebesar 85% atau 
sebanyak 27 siswa  dari 32 siswa. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawan-
cara dengan guru dan siswa kelas IV, serta 
hasil observasi pratindakan, dapat diketahui 
bahwa keterampilan sosial siswa masih ren-
dah. Hal ini dapat dibuktikan dengan data 
yang menunjukkan sebanyak 1 siswa atau 
3,13% masuk kategori belum terlihat, 22 sis-
wa atau 68,75% masuk kategori mulai ter-
lihat, 8 siswa atau 25%masuk kategori mulai 
berkembang, dan 1 siswa atau 3,13% masuk 
kategori membudaya. Persentase ketuntasan 
siswa terlihat dari siswa yang mencapai kate-
gori mulai berkembang dan membudaya 
yaitu 28,13% atau sebanyak 9 siswa.Data 
hasil observasi pratindakan dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Keteram-
pilan Sosial Pratindakan 
Skor Kategori 
Frek-
uensi 
siswa 
Persen
-tase 
(%) 
Ket 
1,00-
1,75 
Belum 
Terlihat 
1 3,13 Tidak 
Tuntas 
1,76-
2,50 
Mulai 
Terlihat 
22 68,75 Tidak 
Tuntas 
2,51-
3,25 
Mulai 
Berkembang 
8 25 Tuntas 
3,26-
4,00 
Membudaya 1 3,13 Tuntas 
 Jumlah 32 100  
 
4 
 
 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat di-
ketahui bahwa sebanyak 23 siswa (71,88%) 
memiliki keterampilan sosial dalam kategori 
belum terlihat dan mulai terlihat, dan seba-
nyak 9 siswa (28,13%) memiliki keterampi-
lan sosial dalam kategori mulai berkembang 
dan membudaya. Persentase ketuntasan siswa 
terlihat dari siswa yang mencapai kategori 
mulai berkembang dan membudaya, yaitu se-
besar 28,13% atau sebanyak 9 siswa dari 32 
siswa. 
Berdasarkan hasil data yang telah di-
peroleh pada pratindakan, perlu dilaksanakan 
tindakan untuk meningkatkan keterampilan 
sosial siswa kelas IV SD Negeri Dadapsari 
No.129 Surakarta dengan menerapkan model 
Quantum Teaching. Data yang diperoleh dari 
pelaksanaan tindakan pada siklus I dapat dili-
hat pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Keteram-
pilan Sosial Siklus I 
Skor Kategori 
Frek-
uensi 
siswa 
Persen
-tase 
(%) 
Ket 
1,00-
1,75 
Belum 
Terlihat 
0 0 Tidak 
Tuntas 
1,76-
2,50 
Mulai 
Terlihat 
14 43,75 Tidak 
Tuntas 
2,51-
3,25 
Mulai 
Berkembang 
15 46,88 Tuntas 
3,26-
4,00 
Membudaya 3 9,38 Tuntas 
 Jumlah 32 100  
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat di-
ketahui bahwa sebanyak 18 siswa (56,25%) 
dalam kategori mulai berkembang dan mem-
budaya. Dari data tersebut, dapat dilihat bah-
wa siswa yang memiliki keterampilan sosial 
kategori mulai berkembang dan membudaya 
mengalami peningkatan. Namun, peningka-
tan tersebut belum mencapai target indikator 
kinerja yaitu 85% atau 27 siswa dari 32 sis-
wa, sehingga penelitian ini dilanjutkan pada 
siklus II.  
Pelaksanaan siklus II dilakukan setelah 
diadakannya refleksi pada siklus I. Refleksi 
digunakan untuk mengetahui kekurangan pe-
laksanaan tindakan pada siklus I yang kemu-
dian diperbaiki pada siklus II. Hasil observasi 
keterampilan sosial pada siklus II dapat dili-
hat pada tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keteram-
pilan Sosial Siklus II 
Skor Kategori 
Frek-
uensi 
siswa 
Persen
-tase 
(%) 
Ket 
1,00-
1,75 
Belum 
Terlihat 
0 0 Tidak 
Tuntas 
1,76-
2,50 
Mulai 
Terlihat 
4 12,5 Tidak 
Tuntas 
2,51-
3,25 
Mulai 
Berkembang 
21 65,63 Tuntas 
3,26-
4,00 
Membudaya 7 21,88 Tuntas 
 Jumlah 32 100  
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
sebanyak 28 siswa atau 87,5% dalam kate-
gori mulai berkembang dan membudaya dan 
4 siswa atau 12,5% dari 32 siswa masih me-
miliki keterampilan sosial dalam kategori 
mulai terlihat. 
Perolehan persentase hasil observasi 
keterampilan sosial pada sikus II yang men-
capai 87,5% menunjukkan bahwa pening-
katan keterampilan sosial pada siklus II telah 
mencapai indikator kinerja yang telah dite-
tapkan yaitu 85% atau 27 siswa dari 32 sis-
wa. Berdasarkan hasil tersebut, maka pening-
katan keterampilan sosial melalui model 
Quantum Teaching pada siswa kelas IV SD 
Negeri Dadapsari No.129 Surakarta dinya-
takan berhasil dan penelitian dihentikan pada 
siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis dari pelaksanaan tindak-
an menunjukkan adanya peningkatan kete-
rampilan sosial. Pada pratindakan, persentase 
pencapaian siswa yang memiliki keteram-
pilan sosial kategori mulai berkembang dan 
membudaya hanya mencapai 28,13% atau 
sebanyak 9 siswa dari 32 siswa. Pada siklus I 
persentase pencapaian siswa yang memiliki 
keterampilan sosial kategori mulai berkem-
bang dan membudaya mencapai 56,25% atau 
sebanyak 18 siswa. 
Hasil pada siklus I menunjukkan per-
sentase pencapaian keterampilan sosial be-
lum memenuhi indikator kinerja penelitian 
yang telah ditetapkan yaitu 85% atau se-
banyak 27 siswa maka pelaksanaan tindakan 
siklus I dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II 
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meningkat sebanyak 28 siswa (87,5 %) yang 
memiliki keterampilan sosial kategori mulai 
berkembang dan membudaya. Siswa yang 
memiliki keterampilan sosial kategori mulai 
terlihat sebanyak 4 anak. Keempat siswa 
yang memiliki keterampilan sosial kategori 
mulai terlihat disebabkan masih ragu-ragu 
dalam menyampaikan pendapat saat diskusi 
kelas maupun kerja kelompok, sering tidak 
melaksanakan keputusan yang telah dibuat 
seperti melanggar batas waktu menyele-
saikan tugas, sering membuat gaduh saat te-
man menyampaikan pendapat, masih saling 
tunjuk saat diminta menyampaikan hasil dis-
kusi kelompok.  
Berdasarkan hasil tersebut, maka pene-
rapan model Quantum Teachingdapat me-
ningkatkan keterampilan sosial siswa kelas 
IV SD Negeri Dadapsari No.129 Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016. 
Data perbandingan hasil observasi ke-
terampilan sosial siswa pada pratindakan, 
siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel 
4 berikut ini: 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Observasi 
Keterampilan Sosial pada Pra-
tindakan, Siklus I, dan Siklus 
II 
Kategori  
Kondisi 
Pra 
tindakan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Belum Terlihat 1 0 0 
Mulai Terlihat 22 14 4 
Mulai 
Berkembang 
8 15 21 
Membudaya 1 3 7 
Tidak Tuntas 23 14 4 
Tuntas 9 18 28 
Persentase 
Ketuntasan 
28,13% 56,25% 87,5% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketa-
hui bahwa keterampilan sosial meningkat da-
ri pratindakan sampai siklus II, hal ini dikare-
nakan kegiatan pembelajaran Quantum me-
nekankan pada penciptaan lingkungan belajar 
yang menyenangkan dengan prinsip keber-
maknaan, sehingga dapat membuat siswa 
berpartisipasiaktif dalam proses pembela-
jaran. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas dan pembahasan, menunjukkan bahwa 
penerapan model Quantum Teachingdapat 
meningkatkan keterampilan sosial pada siswa 
kelas IV SD Negeri Dadapsari No 129 Sura-
karta tahun ajaran 2015/2016. Hal ini 
dilihatdengan meningkatnya hasil observasi 
kete-rampilan sosial pada setiap siklus. Pada 
pra-tindakansiswa yang memiliki 
keterampilan sosial kategori mulai 
berkembang dan mem-budaya sebanyak 9 
siswa (28,13%), pada si-klus I meningkat 
menjadi18 siswa (56,25%), dan pada siklus II 
meningkat menjadi 28 sis-wa (87,5%). Hal 
ini menunjukkan pening-katan dari 
pratindakan ke siklus I sebesar 28,12%, dan 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
31,25%, maka ketercapaian keterampilan 
sosial pada siswa kelas IV SD Negeri 
Dadapsari No 129 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016 telah mencapai bahkan melebihi 
indikator kinerja yang ditetapkan, yaitu 
sebesar 85%. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan model Quantum 
Teaching dapat meningkatkan keterampilan 
sosial siswa kelas IV SD Negeri Dadapsari 
No 129 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
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